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ABSTRAK 

 Yupi Agustiani (1211020079), Tahun 2025, “PERAN SOSIAL 

KEAGAMAAN KEPALA KELUARGA (Studi Kasus Anggota Jamaah 

Tabligh di Masjid An Nabawi Bandung)” 

 Kepala keluarga dalam komunitas Jamaah Tabligh memegang peranan 

penting dalam menanamkan nilai-nilai keislaman dan membina stabilitas sosial 

melalui serangkaian aktivitas dakwah seperti khuruj, jaulah, bayan, ta‘lim, dan 

khidmat. Tanggung jawab yang mereka emban tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi 

juga mencakup pembinaan spiritual anggota keluarga serta partisipasi aktif dalam 

kegiatan keagamaan berbasis komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

bentuk-bentuk peran sosial keagamaan yang dijalankan oleh kepala keluarga, 

strategi mereka dalam membimbing secara spiritual di ranah domestik, serta cara 

mereka menginternalisasi ajaran Islam dan merespons tantangan dakwah yang 

dihadapi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan metode dalam 

menyampaikan data bersifat studi kasus, sedangkan pendekatan yang digunakan 

yaitu menggunakan ilmu sosiologi Agama. Sumber data berjumalah 10 orang dari 

Jamaah Tabligh, teknik pengambilan data dilakukan melalui obsevasi lapangan, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis teoritis mengacu pada kerangka Tindakan 

Sosial dari Max Weber untuk memahami orientasi makna dalam tindakan 

keagamaan. Hasil temuan dilapangan penelitian ini menunjukkan bahwa kepala 

keluarga Jamaah Tabligh berperan sebagai pembimbing spiritual dan sosial, baik di 

lingkungan rumah maupun komunitas. Internalisasi nilai Islam dilakukan melalui 

keteladanan dan rutinitas keagamaan yang membentuk kedisiplinan anak. 

Tantangan seperti pengaruh media sosial dan beban peran ganda diatasi dengan 

pendekatan kasih sayang, pembatasan teknologi, dan dukungan komunitas. Meski 

keluarga berfungsi sebagai pusat pembinaan spiritual, terdapat isu subordinasi 

perempuan dan eksklusivitas sosial. Secara keseluruhan, kepala keluarga menjadi 

agen dakwah mikro yang membentuk generasi religius dan peduli sosial. 
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